











1.1. Latar Belakang 
Perguruan tinggi merupakan tingkat pendidikan yang didirikan dengan tujuan 
mempersiapkan mahasiswa agar bermanfaat bagi perkembangan dan kemajuan 
bangsa, salah satunya dengan cara terjun ke dunia pekerjaan. Mahasiswa dituntut 
untuk tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis, namun juga softskill dan 
pengalaman kerja nyata. Kompetensi ini dapat diperoleh dengan praktek kerja di 
dunia kerja profesional. Sumardiono (2014) mendefinisikan magang sebagai 
proses mahasiswa belajar dan berlatih dari pakar melalui berbagai aktivitas dunia 
nyata. 
Universitas Multimedia Nusantara (UMN) mewajibkan mahasiswanya 
untuk mengambil mata kuliah Internship atau magang. Selain sebagai salah satu 
syarat kelulusan, mata kuliah tersebut bertujuan untuk mendorong para mahasiswa 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman lebih yang belum tentu didapatkan di 
perkuliahan. Adanya mata pelajaran ini memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk mengetahui kondisi dunia kerja nyata. Melaksanakan magang juga menjadi 
landasan awal untuk mahasiswa agar siap meneruskan ke tingkat yang lebih 
tinggi. 
Pada pelaksanaan magang, penulis memiliki kesempatan untuk bekerja di 
agensi kreatif bernama PT Froyo Kreatif Indonesia atau Froyo Story yang 
bergerak dalam bidang digital advertising. Keputusan untuk magang di Froyo 
Story berasal dari ketertarikan penulis terhadap suasana kerja di agensi kreatif. 
Bekerja di agensi kreatif mendorong penulis untuk berkomunikasi dengan rekan-
rekan kerja dari berbagai macam divisi sehingga dapat memperluas ilmu, 
menambah relasi, dan meningkatkan kemampuan berdiskusi. Suasana kerja 
dengan deadline padat melatih penulis untuk berpikir dan bekerja dengan cepat, 
serta mengasah kemampuan untuk menemukan solusi. Selain itu, jam kerja 
fleksibel dan suasana kantor yang kekeluargaan membuat penulis nyaman 










Terlebih lagi ketika melihat proyek-proyek yang ditangani Froyo Story 
adalah klien-klien yang beragam dengan skala yang cukup besar. Meskipun 
demikian, Froyo Story mampu beradaptasi (versatile) menghasilkan karya mapan 
sesuai kebutuhan, baik dari segi konten, strategi periklanan, maupun desain visual. 
 
1.2. Maksud dan Tujuan Kerja Magang 
Maksud dan tujuan kerja magang antara lain: 
a. Memberikan pengalaman bekerja untuk mempersiapkan mahasiswa 
menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya. 
b. Mengimplementasikan ilmu dan kemampuan yang diperoleh selama 
perkuliahan ke dalam dunia kerja profesional. 
c. Memahami alur kerja industri kreatif sebagai pengalaman untuk digunakan 
di kemudian hari. 
d. Mengasah hardskill dan softskill termasuk kemampuan berkomunikasi, 
berinteraksi, dan bekerja sama dalam kelompok. 
e. Memperluas pengetahuan dan pengalaman seputar desain grafis sebanyak-
banyaknya serta menambah relasi dengan berbagai rekan kerja. 
 
1.3. Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
Terdapat beberapa peraturan mengenai waktu dan prosedur dari Universitas 
Multimedia Nusantara dan Froyo Story yang wajib diikuti. 
1. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 
Universitas Multimedia Nusantara menentukan program Internship dapat 
dilaksanakan pada semester 7 atau 8, baik ketika libur semester ataupun saat 
semester berlangsung. Proses kerja magang yang dilaksanakan penulis berjalan 
selama kurang lebih 3 bulan, dengan minimal durasi 320 jam kerja. 
Secara tertulis, periode magang di Froyo Story dimulai pada tanggal 22 
Juli 2019 hingga 28 Oktober 2019. Praktek kerja magang berlangsung di hari 










18.30 WIB, namun diperbolehkan lembur sesuai dengan tugas atau kerjaan yang 
didapatkan. Jam istirahat untuk makan siang tidak ditentukan secara spesifik dan 
biasa berlangsung selama 1 jam. Penulis berhasil menyelesaikan praktek kerja 
magang selama 3 bulan dan 1 minggu. Total waktu yang ditempuh penulis adalah 
756 jam kerja dan 45 menit. 
2. Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 
Tahap pertama yang dilakukan oleh penulis adalah mencari lowongan magang 
dari berbagai sumber sembari membuat CV (Curriculum Vitae) dan portfolio. 
Setelah mengumpulkan beberapa alternatif kandidiat tempat magang yang sesuai 
dengan keinginan penulis, penulis kemudian mengisi formulir KM01 dan 
mendapatkan Surat Pengantar Magang atau formulir KM02. Dilengkapi dengan 
Surat Pengantar Magang, CV, dan portfolio, penulis mengirim lamaran kerja 
melalui e-mail ke agensi Froyo Story pada hari Senin tanggal 15 Juli 2019 pukul 
17.36 WIB. Penulis kemudian mendapat balasan pada hari yang sama pukul 19.07 
WIB berisi pertanyaan berapa lama dan hari apa bisa memulai magang. Setelah 
memberikan jawaban, penulis mendapat balasan di hari yang sama pada pukul 
21.20 WIB untuk memulai magang pada tanggal 22 Juli 2019, beserta informasi 
sedikit mengenai jam kerja dan aturan berpakaian di kantor. Penulis menerima 
Surat Keterangan Diterima Magang dari pihak Froyo Story yang kemudian 
diajukan kepada BAAK untuk mendapatkan formulir KM03 hingga KM07. 
Selama berlangsungnya kerja praktek magang, penulis mengisi formulir 
KM04 dan KM05 setiap hari yang kemudian ditandatangani oleh Pembimbing 
Lapangan. Penulis pada akhirnya menerima lembar penilaian kerja magang yang 
telah diisi oleh Pembimbing Lapangan beserta Surat Keterangan Selesai Magang. 
Pada hari terakhir magang, penulis diajak makan malam bersama Direktur Utama 
Froyo Story. 
